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ABSTRAK

MUTASI KERJA POLISI PADA POLRES BINTAN

Erma Yunita. 15612095.
Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang
Erma.yunita@yahoo.com/gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan Mutasi Kerja Polisi Polres Bintan dan untuk mengetahui apakah
Mutasi Kerja Polisi sudah berjalan dengan baik. jenis penelitian adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Informan penelitian sebanyak 4 orang yaitu: Kepala Bagian
SDM, dan 4 orang Polisi mutasi.

Sumber data penelitian yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan datam menggunakan wawancara,dokumentasi,
observasi dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan uji keabsahan data
dengan teknik triangulasi sumberdata.

Hasil wawancara di analisis dengan uji keabsahan data dengan teknik
triangulasi data. Setelah data sesuai dengan hasil wawancara selanjutnya data
diolah dengan teknik reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mutasi sudah
berjalansesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. Mutasi juga
memberikan pengaruh positif bagi polisi dari segi semangat kerja,kompetensi
kerja,dan kinerjanya.Sehingga tidak ada menimbulkan indikasi mutasi merupakan
sebuah hukuman.

Kata kunci : Mutasi Kerja Polisi

DosenPembimbingl : Tubel Agusven, S.T., MM.
DosenPembimbingll : M.Syafnur, S.E., M.M.
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ABSTRAC

POLICE WORK MUTATIONS POLRES BINTAN

Erma Yunita. 15612095.
Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang
erma.yunita@yahoo.com/gmail.com

The purpose of this study was to find out how the
implementationofPoliceJob Mutations at Polres Bintan and to find out
whetherPoliceJob Mutations had been going well. This type of research is
descriptive qualitative research. The research informants were 4 people, namely:
Headmaster, and 3transferpolice. Source so fresearch data used are primary data
and secondary data.Data collection techniques using interviews, documentation,
observation and literature study. Data analysis technique uses data validity test
with data source triangulation
technique.

The results of the interviews were analyzed by testing the validity of the
data using the data triangulation technique. After the data is in accordance with
the results of the interview,then the data is process educing data reduction
techniques,presenting data and drawing dataconclusions.

The results of the study indicate that the implementation of the mutation
has been running in accordance with the applicable regulations and policies.
Mutations also have a positive influence on police in terms of morale, work
performance, and performance. So that no indication of mutation is a punishment.

Keywords: Police Job Mutation

AdviserLecturers | : Tubel Agusven, S.T.,MM.
AdviserLecturers Il : M.Syafnur, S.E., M.M.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang
berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan
hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Polisi adalah
anggota masyarakat yang digaji umtuk menjalankan tugasnya secara penuh waktu
tetapi masyarakat juga memiliki tanggung jawab yang sama sehingga semua
anggota kepolisian tidak bisa lepas dari kehidupan bermasyarakat. Organisasi
Polri juga di susun secara berjenjang dari tingkat pusat sampai ke kewilayahan.
Dalam Undang-undang nomor 2 tahun 2002 tentang kepolisian negara Republik
Indonesia. Dokumen UU nomor 2 tahun 2002 ini mengatur tentang kepolisian
Negara Republik Indonesia sebagai Aparat pemeliharaan keamanan dalam negeri.

Melihat dari yang terkandung dalam UU, mengisyaratkan bahwa
pentingnya keberadaan tenaga kepolisian yang propesional, Hal tersebut dapat
dicapai oleh setiap kepolisian apabilapolisi memiliki semangat kerja yang tinggi
dan tetap berdiri dipedoman kepolisian. Disamping itukesesuaianantara jumlah
kepolisian juga harus seimbang dengan jumlah yang dibutuhkan masyarakat.

Polisi yang bertugas selalu berinteraksi dengan keadaan tugas kerjanya,
baik dalam tugas internal maupun eksternal seperti masyarakat luas, pemerintah

dan kegiatan tugas lainnya. hal itu tidak lepas dari peran SDM yang terdapat



dalam masyarakat atau institusi. SDM adalah sumber daya yang terpenting dalam
suatu institusi dengan mendayagunakan sumber-sumber yang dimiliki dalam
individunya maupun kelompok individu seperti pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan bagi peningkatan Kerja. Pengembangan kualitas SDM merupakan
persyaratan mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan yang ideal. SDM
ditingkatkan berdasarkan berbagai program kerja yang sistematis dan terstruktur
berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan keamanan bangsa ilmu
dengan didukung oleh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.

Dalam proses meningkatkan keamanan Masyarakat,Lembaga Hukum
salah satunya Kepolisian sering melakukan mutasi kepada seluruh Polisi. Selain
untuk meningkatkan kualitas Polisi, mutasi juga memiliki tujuan untuk melakukan
penyegaran terhadap para Polisi agar tidak menimbulkan kejenuhan dalam
Bekerja.

Pada umumnya orang-orang sependapat bahwa mutasi merupakan
Perpindahan yang biasa terjadi dilnstansi pemerintah atau Lembaga Hukum.
Menurut pasal 1 ayat 2 peraturan BKN 5/2019 mutasi adalah perpindahan tugas
atau lokasi dalam 1 instansi pusatantar instansi pusat, 1 instansi daerah antar
instansi daerah, antar instansi pusat dan daerah, dan perwakilan Negara Indonesia
di Luar Negeri, serta atas permintaan sendiri.

Mutasi yaitu Kegiatan kerja yang ada hubungannya dengan proses atau
langkah pemindahan fungsi, tanggungjawab dan status ketenagakerjaan agar yang
bersangkutan memperoleh kepuasan kerja dan tentunya dapat memberikan

prestasi kerja dengan semaksimal mungkin pada suatu lembaga (Siswanto, 2014).



Mutasi yang terjadi pada polisi sering di lakukan pada suatu Polres ke Polres yang
lain yang sifatnya sejajar yang bertujuan untuk melakukan penyegaran, sehingga
tidak menimbulkan kejenuhan dalam bekerja dan melaksanakan suatu pekerjaan
atau tugas. Tidak hanya untuk penataan dan pemerataan kepolisian, mutasi juga
dilaksanakan agar terpenuhinya keinginan polisi sesuai dengan minat dan bidang
tugasnya masing-masing. Dengan adanya mutasi diharapkan dapat menambah dan
meningkatkan kinerja kepolisian.

Selain dapat mempengaruhi semangat kerja para polisi, tindakan mutasi
kerja juga dapat menurunkan semangat kerja polisi jika atasan tidak melihat pada
kepentingan bawahan. Semangat kerja akan berkurang jika polisi di pindahkan ke
pangkat yang lebih rendah atau di pindahkan ke bidang yang tidak begitu
menantang dari segi pekerjaan yang dijalani. Dengan pelaksanaan mutasi, polisi
harus bisa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan harus memulai
dari awal lagi untuk mengetahui lingkungan kerjanya (Ambarita, 2015).

Pada dasarnya Mutasi termasuk fungsi peningkatan kerja Anggota,
tujuannya adalah untuk lebih mengembangkan efektivitas kerja dan efisiensi
dalam suatu lembaga. Namun pelaksanaan kegiatan mutasi sering disalah artikan
oleh sebagian orang yaitu dianggap sebuah hukuman (Punishment) atau
didasarkan atas hubungan baik antara atasan dan bawahan. Pendapat itu
mendominasi sehingga menimbulkan tafsiran yang bervariasi tentang mutasi
dilingkungan Kepolisian sehingga berpengaruh terhadap kinerja (Daryanto,
2013).

Dalam penelitian Ahmad Afig, (2020) memberikan hasil penelitian terkait



deskripsi pelaksanaan mutasi yang dilakukan Kepolisian Resort Tanah Soraja
peneliti menemukan masih terdapat anggapan bahwa Polisi yang dimutasikan
merupakan hukuman bagi anggota tersebut, padahal setelah di teliti secara detail
mutasi yang dilakukanyaitu untuk membentuk perilaku dasar dan cara bersikap
anggota.

Begitu besar dampak dari adanya Mutasi, oleh para ahli perilaku
organisasi telah dinyatakan sebagai penyebab dari berbagai masalah fisik, mental
bahkan dari output organisasi/lembaga. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
mutasi harus benar-benar berdasarkan penilaian yang objektif dan didasarkan atas
indeks prestasi yang dicapai oleh polisi mengingat sistem pemberian mutasi
dimaksudkan untuk memberikan peluang bagi para polisi untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Secara teori banyak aspek-aspek yang mempengaruhi
mutasi dalam suatu Lembaga dan salah satu aspek yang turut memegang peran
penting dan perlu mendapat perhatian guna untuk meningkatkan kerja Polisi
adalah dengan meningkatkan sistem dan kebijakan yang dilaksanakan dengan
tepat danbenar.

Polres Bintan merupakan salah satu Polres yang berada di Bintan, TIk.
Bintan, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. menciptakan visi agar terwujudnya
Postum SDM Polres Bintan yang Unggulbermoral dan modern dalam pelayanan
prima kepada masyarakat, melalui penegakan hukum yang efektif, sinergi
Polisian Proaktif guna mendukung terciptanya Indonesia yang berdaulat, mandiri
dan berkepribadian serta terjalinnya kemitraan dengan masyarakat dan instansi

terkait berlandaskan kegotong royongan dalam rangka memantapkan Kamtibmas



Kabupaten Bintan.

Pelaksanaan mutasi yang dilakukan di Polres Bintan bertujuan untuk
menjamin dan meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki oleh Lembaga
pemanfaatannya yang optimal,sesuai prinsip“therightmanontherightplace”.Selain
dapat menambah semangat kerja Polisi, mutasi diharapkan dapat memberikan
kesempatan kepada para Polisi untuk lebih memperluas pengetahuan yang
berdampak dengan meningkatnya Kinerja.

Berdasarkan hasil pra wawancara awal yang dilakukan, maka di ketahui
terdapat beberapa indikasi masalah yang berkaitan dengan mutasi kerja, yaitu:

1. Para Polisi yang dimutasi kerja ke tempat tertentu belumsiap.

2. Beban kerja dan tanggungjawab yang tinggi juga salah satu
masalah yang ditemui para Polisi sehingga ini akan menurunkan
kinerjaPolisi.

3. Shocked by environment culture juga menjadi masalah bagi Polisi
karna belum mempu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan
rekan kerja.

4. Adanya indikasi mutasi merupakan sebuah hukuman(Punishment).

Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
mutasi tersebut masih perlu penyempurnaan agar mutasi polisi bisa berjalan
dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan beban dan stress yang diterima polisi
sehingga akan berdampak pada merosotnya kinerjapolisi.

Polisi-polisi yang gagal atau tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan

yang barunya akan mempengaruhi hubungan Polisi dengan masyarakat nya, dan



juga akan mempengaruhi kualitas Kerja. Fenomena seperti ini menjadi salah satu
tanggung jawab bagi manajemen dilingkungan Keamanan. dalam hal ini Atasan
atau Kapolri setempat untuk menanggulangi serta mengatasi permasalahan
tentang mutasi kerja diPolres.

Berdasarkan fenomena atau permasalahan-permasalahan diatas dan
wawancara yang dilakukan, itu yang mendorong penulis untuk memilih judul
penelitian mengenai “ANALISIS MUTASI KERJA POLISI PADA POLRES

BINTAN”.

1.2. Rumusan Masalah

Bersadarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut maka penulis
menyusun beberapa masalah yang ada pada penelitian tersebut. Berikut rumusan
masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana pelaksanaan Mutasi Kerja Polisi pada Polres Bintan?

2. Apakah Mutasi Kerja Polres sudah berjalan denganbaik?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk :
1 Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Mutasi Kerja Polisi pada
Polres Bintan.
2 Untuk mengetahui apakah Mutasi Kerja Polisi sudah berjalan

denganbaik.



1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan lImiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori
pada manajemen sumber daya manusia yaitu tentang mutasi kerja Polisi,dan
semoga memberi manfaat bagi berbagai pihak.
1.4.2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk Dapat digunakan untuk menambah pengalaman dan untuk
menerapkan pengetahuan dan wawasan dengan menghubungkan teori yang
telah didapat dalam perkuliahan dengan kenyataan serta dapat memperdalam
pengetahuan peneliti khususnya mengenai manajemen sumber daya manusia.
b. Bagi Akademik
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya ragam penelitian di
Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang.
c. Bagi Polres Bintan
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi yang berguna
dan acuan bagi pihak Polres sebagai masukan dan pertimbangan tentang
Mutasi Kerja Polisi pada Polres Bintan
d. Bagi Penelitilain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
referensi untuk penelitian lainnya, sehingga dengan adanya hasil penelitian
ini akan membantu peneliti lain untuk mempercepat dan melengkapi

penelitian yang diperlukan.



1.5.

Sistematika Penulisan

Guna memberikan gambaran secara sistematis mengenai pembahasan

penelitian ini, penulis membagi dalam beberapa bab dan beberapa sub bab yang

masing-masing bab merupakan satu kesatuan, maka penelitian menyusun

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini akan menggambarkan mengenai fenomena yang akan dibahas
dalam penelitian ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencangkup teori-teori, baik teori dasar maupun teori
penunjang yang berhubungan dengan pokok permasalahan dan di gunakan
sebagai pedoman ataulandasan konseptual dalam pemecahan masalah yang
saling mendukung untuk memecahkan permasalahan dan akhirnya mencapai
tujuan penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan
data, populasi dan sample, definisi operasional variabel, teknik pengolahan
data, teknik analisis data dan jadwal penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan pokok pembahasan penelitian. Bab ini berisi
tentang profil singkat perusahaan dan hasil-hasil yang di peroleh pada saat

penelitian dilakukan.



BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang teliti yang dapat
memudakan pembaca dalam mengetahui hasil dari penelitian, serta saran-

saran yang membangun untuk pihak-pihak yangterkait.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori
2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Secara garis besar Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
suatu langkah untuk memperbaiki masalah-masalah yang ada pada ruang lingkup
tenaga kerja yang ada dilingkungan masyarakat, baik itu karyawan, pegawali,
polisi dan sebagainya. Guna sebagai penunjang kegiatan suatu lembaga atau
institusi demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen sumber daya
manusia (MSDM) merupakan suatu pendeketan yang sangat strategis terhadap
sikap terampil, memotivasi, mengembangkan dan manajemen pengorganisasian
untuk suatu sumber daya (Arif Yusuf Hamali, 2018). Semua kegiatan Manajemen
sumber daya manusia (MSDM) yang sudah di jabarkan diatas tentu berhubungan
dengan hasil akhir dan praktik dibidang manajemen yang sangat berpengaruh
pada sumber daya itu sendiri.

Manajemen sumber daya manusia yang telah diatur secara benar dan
mendetail diharapkan agar tenaga kerja dapat bekerja secara professional.
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) juga dapat diartikan sebagai ilmu
juga sekaligus kesenianyang didalamnya bertujuan untuk mengatur keterkaitan
dan hubungan tenaga kerja agar berjalan dengan efektif dan efisien guna
membantu agar terwujud dan terciptanya tujuan perusahaan, lembaga, instansi

tenaga kerja serta masyarakat (Hasibuan, 2019).

10
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1.1.1.1.Manfaat Manajemen Sumber Daya Manusia
Manfaat Manajemen Sumber Daya Manusia pada Lembaga atau
perusahaan, Sugiarta (Sunyoto, 2015) yaitu :

1. Lembaga atau perusahaan akan mempunyai system informasi sumber daya
manusia (SDM) yang tepat dan akurat.

2. Lembaga atau perusahaan akan mempunyai hasil dari pekerjaan atau
jabatan berupa gambaran atau criteria pekerjaan atau jabatan terkini.
Lembaga atau perusahaan mempunyai kemampuan dalam menyusun dan

3. menentukan perencanaan sumber daya manusia yang mendukung
kegiatan-kegiatan berbau bisnis.

4. Lembaga atau perusahaan akan bisa meningkatkan efesiensi dan efektifitas
untuk merekrut dan menyeleksi tenaga kerja baru.

5. Bisa melakukan kegiatan orientasi sosialisasi secara tepat dan terarah.

6. Bisa melakukan penilaian terhadap tenaga kerja secara efektif dan efisien.

7. Dapat melaksanakan program membina dan mengembangkan Kkarir sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan.

8. Bisa melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penelitian.

9. Bisa menyusun upah dan gaji serta mewujudkan sistem balas jasa bagi
para pekerja.

Adapun manfaat bagi para pekerja, Nawawi (Yani, 2012) adalah :

1. Pekerja akan merasa nyaman dan mendapat kepuasan dalam bekerja.

2. Jaminan kesehatan dan keselamatan pekerja akan terjamin.

3. Pekerja akan di mudahkan agar mendapatkan keadilan dari perlakuan yang
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tidak sepantasnya.
4. Pekerja akan memperoleh penilaian bekerja yang efektif.
5. Pekerja akan memperoleh gaji atau upah serta pembagian keuntungan
secara layak melalui manajemen.
1.1.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi Manajemen Sumber daya manusia (MSDM) meliputi
perencanaan kebutuhan MSDM, Staffing sesuai dengan kebutuhan suatu
lembaga, penilaian kinerja, perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja,
serta pencapaian efektifitas lingkungan kerja. Penjelasan fungsi MSDM yang
dikemukakan oleh (Priyono, 2016) sebagai beriku :
a. Perencanaan untuk keperluan Sumber Daya Manusia (SDM)

Fungsi perencanaan kebutuhan sumber daya manusia setidaknya
meliputi dua kegiatan utama yaitu perencanaan dan peramalan permintaan
tenaga kerjasuatu lembaga baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang serta menganalisa jabatan dalam lembaga untuk menentukan
tugas, tujuan, keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan.

b. Staffing sesuai dengan kebutuhan lembaga

Setelah kebutuhan sumber daya manusia telah ditentukan, langkah
selanjutnya adalah mengisi formasi yang telah di sediakan. Terdapat dua
kegiatan yang dilakukan yaitu penarikan calon atau pelamar pekerjaan
dan selanjutnya pemilihan para calon atau pelamar yang di nilai paling

memenuhi syarat.
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c. Penilaian kinerja
Kegiatan ini dilaksanakan setelah calon atau pelamar telah di
pekerjakan dalam kegiatan lembaga. Lembaga tersebut menentukan
bagaimana sebaiknya dalam bekerja dan kemudian memberikan
penghargaan atas kinerja yang telah dicapai oleh pekerja, dan begitu juga
sebaliknya.
d. Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja
Dengan menentukan, merancang dan mengimplementasikan program
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan
kemampuan dan kinerja, kemudian memperbaiki kualitas lingkungan
kerja serta program-program perbaikan, memperbaiki kondisi fisik kerja
guna memaksimalkan kesehatan dan keselamatan kerja.
e. Pencapaian efektifitas hubungan kerja
Dalam hal ini terdapat tiga kegiatan utama yaitu mengakui dan
menaruh rasa hormat atau sifat respek terhadap hak-hak pekerja,
melakukan tawar-menawar dan menetapkan prosedur bagaimana keluhan
pekerja di sampaikan serta melakukan penelitian tentang kegiatan
manajemen sumber daya manusia (MSDM).
2.1.2. Mutasi Kerja
2.1.2.1. Pengertian Mutasi Kerja
Kata mutasi atau pemindahan telah banyak dikenal oleh kalangan
masyarakat, baik dalam lingkungan kerja ataupun selain lingkungan kerja.

Mutasi adalah suatu proses aktivitas atau kegiatan memindahkan tenaga kerja
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atau pegawai dari satu tempat tenaga kerja ke tempat kerja lain yang
baru,dalam hal ini mutasi tidak selalu sama dengan pemindahan. Mutasi
merupakan kegiatan memindahkan tenaga kerja, pengoperan tanggung jawab,
pemindahan status ketenagakerjaan, dan lain sebagainya. Adapun
pemindahan hanya terbatas pada mengalihkan tenaga kerja dari satu tempat
ke tempat yangbaru.

Mutasi adalah perpindahan seorang tenaga kerja dari suatu pekerjaan ke
posisi  pekerjaan lain yang gaji, tanggungjawab, dan jenjang
organisasionalnya tetap sama. Pada dasarnyam mutasi termasuk dalam fungsi
pengembangan tenaga kerja aparat, karena tujuannya adalah untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja dalam lembaga tersebut
(Hasibuan, 2017).

Mutasi adalah pemindahan pegawai atau aparat dari suatu jabatan ke
jabatan yang lainnya, baik jabatan itu sama tingkatan uang atau upahnya,
maupun lebih rendah dari semula (Manullang, 2014).

Mutasi adalah suatu kegiatan rutin dari suatu perusahaan untuk bisa
menerapkan prinsip “the right man on the right place” (Daryanto, 2013).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mutasi diartikan sebagai perubahan mengenai
pemindahan kerja/jabatan lain dengan harapan pada jabatan baru itu seorang
karyawan akan lebihberkembang.

Mutasi menurut UU No.5 tahun 2014 pasal 73-74 tentang permutasian
aparatur negera yang jelaskan bahwa setiap aparatur Negara atau PNS dapat

dimutasi tugas atau lokasi dalam satu instansi pusat, antar instansi pusat, satu
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instansi daerah, antar instansi daerah, antar instansi pusat dan daerah dan ke
perwakilan Negara Kesatuan Republik Indonesia diluar negeri. Mutasi dalam
satu instansi pusat atau instansi daerah sebagaimana di maksud pada ayai (1)
dilakukan oleh pejabat Pembina kepegawaian. Mutasi antar kabupaten atau
kota dalam satu provinsi di tetapkan oleh gubernur setelah memperoleh
pertimbangan dari kepala BKN. Mutasi antar kabupaten kota dan antar
provinsi ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri setelah memperoleh pertimbangan dari menteri
BKN. Mutasi provinsi/kabupaten/kota ke instansi pusat atau sebaliknya,
ditetapkan oleh kepala BKN. Mutasi antar instansi pusat di tetapkan oleh
BKN. Mutasi dilakukan dengan memperhatikan prinsip larangan konflik
kepentingan. Pembiayaan sebagai dampak dilakukannya mutasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja
Negara untuk instansi pusat dan anggaran pendapatan dan belanja daerah
untuk instansi daerah. Sedangkan pada pasal 74 yaituketentuan lebih lanjut
mengenai pengembangan Kkarir, pengembangan kompetensi, pola Karir,
promosi, dan mutasi sebagaimana di maksud dalam pasal 69 sampai dengan
pasal 73 diatur dalam peraturan pemerintah.
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Mutasi Kerja
Adapun tujuan dari Mutasi (Hasibuan, 2017) adalah sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan produktivitas kerja aparat/tenaga kerja
2. Untuk menciptakan keseimbangan antara kerja dengan bagian

pekerjaan atau jabatan kerja
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Untuk memperbesar dan menambah ilmu pengetahuan aparat/tenaga
kerja

Untuk menghilangkan rasa jenuh aparat/tenaga kerja terhadap
pekerjaannya

Untuk memberikan daya tarik agar aparat/tenaga kerja mau berusaha
meningkatkan karir yang lebih tinggi

Untuk pelaksanaan hukuman atau sanksi atas pelanggaran yang di
lakukannya

Untuk memberikan pengakuan atau imbalan terhadap prestasi
aparat/tenaga kerja

Untuk alat pendukung agar semangat kerja meningkat melalui
persaingan terbuka

Untuk tindakan keamanan dan pengamanan yang lebih baik

Untuk menyesuaikan pekerjaan dengan kondisi fisik karyawan

Untuk mengatasi perselisihan antara sesama aparat/tenaga kerja

Tujuan program kepegawaian mutasi Polri (Moekijat, 2012) yaitu
untuk :

Mempertahankan aparat-aparat yang telah lama masa bekerjanya
sebagai salah satu bentuk perubahan atau pengurangan keperluan
produksi

Mengembangkan kepandaian aparat dalam banyak macam bidang
Mengadakan pergantian antar regu

Menempati beberapa penempatan yang tidak memuaskan
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Selain tujuan, mutasi kerja juga memiliki beberapa manfaat bagi

aparat/pegawai. Manfaat mutasi (Siagian, 2012) yaitu :

=

Sebagai pengalaman baru

2. Pandangan kerja yang lebih luas

w

Mengurangi terjadinya kejenuhan dalam bekerja

&

Mendapat pengetahuan dan keterampilan kerja baru
5. Memperoleh perspektif baru mengenai kehidupan berorganisasi
6. Persiapan untuk menghadapi tugas baru, misalnya promosi jabatan
7. Motivasi dan keinginan kerja yang lebih tinggi berkat tantangan serta
lingkungan baru yang di hadapi
Ada 4 macam manfaat mutasi Kerja (Endang, 2012) yaitu :
1. Untuk memenuhi kekurangan aparatur diposisi lain,sehingga tidak
perlu merekrut tenaga kerja dari luar
2. Untuk memenuhi keinginan aparatur, yang dicocokkan dengan minat,
keahlian dan bidang tugas dan kemampuannya
3. Untuk mengatasi rasa jenuh terhadappekerjaan, jabatan dan suasana
tempat kerja
4. Untuk memberikan motivasi kerja kepada aparat dalam bekerja dan
mengembangkan kemampuannya
Selain itu, ada juga pokok-pokok kepolisian yang terkandung dalam
peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2012 tentang Mutasi anggota Kepolisian Negara Republik

Indonesia, adalah sebagai berikut :
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Legalitas, yaitu proses mutasi jabatan di laksanakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku;

Akuntabel, proses pelaksanaan mutasi anggota dapat di
pertanggungjawabkan sesuai ketentuan yang berlaku;

Keadilan,  yaitu  proses  mutasi  dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan kesempatan dan hak yang sama bagi setiap
anggota tanpa adanya diskriminasi;

Transparan, yaitu proses mutasi anggota dilaksanakan secara jelas
mulai dari perencanaan sampai dengan siding Dewan Pertimbangan
Karir;

Objektif, yaitu proses mutasi anggota dilaksanakan dengan
mengedepankan kompetensi individu anggota, kompetensi jabatan
dan persyaratan yang ditetapkan; dan

Anti KKN, yaitu proses mutasi dilaksanakan tanpa Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme

Mutasi Kerja dilaksanakan dengan mempertimbangkan :

Penempatan anggota yang tepat pada jabatan yang tepat sesuai
kompetensi dan prestasi tugas yang dimiliki (Meryt System)

Arah pemanfaatan pembinaan karir anggota

Reward and Funishment

Keseimbangan antara kepentingan organisasi dan anggota; dan

Senioritas tanpa mengubah kualitas

2.1.2.3. Dasar Pelaksanaan Mutasi Kerja
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Ada tiga dasar pelaksanaan mutasi anggota aparatur (Hasibuan, 2017).
Dasar yang di maksud yaitu :

1. Spoil System adalah jenis mutasi yang didasarkan atas landasan
kekeluargaan. Sistem dari mutasi ini kurang baik karena didasarkan
atas pertimbangan suka atau tidak suka.

2. Seniority system merupakan jenis mutasi yang didasarkan masa
kerja, usia, dan pengalaman kerja dari anggota yang bersangkutan.
Sistem mutasi ini tidak objektif karena kecakapan orang yang
dimutasikan berdasarkan senioritas belum tentu mampu menduduki
jabatan yang baru.

3. Merit system adalah mutasi anggota yang didasarkan atas landasan
bersifat alamiah, objektif dan hasil prestasi kerja. Merit system ini
merupakan dasar mutasi yang baik karena semangat kerja akan
menjadi meningkat, jumlah Kkesalahan yang dilakukan akan
menurun, absensi anggota semakin membaik, disiplin anggota juga
akan semakin baik serta jumlah kecelakaan kerja akan menurun.

2.1.2.4. Jenis-Jenis Mutasi Kerja
Mutasi anggota dibedakan menjadi dua sumber (Pamungkur, 2016)
yaitu :
1. Mutasi atas keinginan sendiri, anggota secara spontanitas
mengajukan keinginannya untuk pindah atau dipindahkan ketempat
kerja lain yang ada dalam lingkungan instansi. Berbagai alas an

sering mereka diskusikan agar di mutasi ketempat lain didalam
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lingkungan kerja.

2. Mutasi atas kebijakan manajemen, manajemen sumber daya manusia
akan memprogramkan kesehatan ini baik dalam jangka panjang
maupun dalam jangka pendek. Jangka pendek biasanya ditujukan
karena adanya keadaan yang mendesak, sedangkan untak jangka
panjang adalah untuk menjaga kontinuitas produksi maupun
kontinuitas instansi secara besar.

2.1.2.5. Indikator-indikator Mutasi Kerja
Pada saat kegiatan mutasi pegawai, setiap instansi memilih dan
menetapkan terlebih dahulu dasar-dasar pertimbangan yang akan dijadikan
panduan untuk memilih anggota mana yang akan dimutasikan, biasanya
instansi akan memilih dasar pertimbangan atau landasan yang tidak sama

dalam menentukan anggota yang akan dimutasikan (Hasibuan, 2013)

menyebutkan indikator-indikator mutasi adalah sebagai berikut :

1. Promosi, yang dilakukan sebagai perubahan posisi atau jabatan kerja
dari tingkat rendah ke tingkat kerja yang lebih tinggi.

2. Demosi, bentuk mutasi vertical yang berbentuk penurunan pangkat,
posisi atau jabatan ketingkat yang lebih rendah.

3. Penangguhan kenaikan pangkat, memindahkan anggota kerja yang
seharusnya menduduki pangkat atau jabatan pekerjaan yang lebih
tinggi ke pekerjaan semula.

4. Pembebasan tugas, skorsing yang dilakukan dengan membebas

tugaskan seorang anggota dari posisi, jabatan, pekerjaannya, akan
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tetapi masih memperoleh pendapatan secara penuh.

Temporary transfer, mutsi horizontal yang dilakukan dengan cara
memindahkan anggota untuk semestara waktu dan pada jabatan
tertentu sampai pejabat yang difinitif menempati posisinya.

Rotasi pekerjaan, melakukan perputaran jabatan. Bentuk mutasi jenis
ini biasanya dilakukan dengan tujuan untuk menambah ilmu
pengetahuan anggota dan mengantisipasi dari rasa bosan dan jenuh.
Istilah pada rotasi ini yaitu mutasi tempat, mutasi jabatan dan
rehabilitasi.

Transfer produksi, mutasi yang dilakukan untuk mengisi kekosongan
anggota pada suatu jabatan yang pada saat itu harus segera diisi dan
peningkatannya terjamin.

Replacement transfer, pergantian anggota kerja dalam instansi yang
ditujukan guna untuk mempertahankan tenaga yang berpengalaman
dengan cara mengganti pekerja yang baru. Dilakukan apabila instansi
harus melakukan pengecilan anggota.

Versatility transfer, bentuk mutasi horizontal yang bertujuan untuk
menepatkan anggota yang memiliki kepandaian tertentu pada posisi
jabatan yang memang sedang mebutuhkan kepandaian tersebut.
Personnel transfer, suatu bentuk mutasi horizontal yang terjadi karena
keinginan anggota yang bersangkutan.

Penilaian Mutasi yang ideal menggunakan tiga indikator yang meliputi

promosi, Keusangan Anggota dan Demosi (Simamora, 2014).
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1. Promosi merupakan pemindahan anggota dari satu jabatan ke jabatan

lain yang lebih tinggi dan di sertai dengan wewenang dan tanggung
jawab yang lebuh besar.

Keusangan anggota yang menekankan pada strategi dimana
pemindahan anggota dapat menghindakan dari keusangan dan
kebosanan profesi dan manajerial.

Demosi merupakan pemindahan anggota dari satu jabatan ke jabatan
yang lain yang lebih rendah dalam suatu organisasi, sehingga
wewenang, tanggung jawab, pendapatan dan statusnya pun lebih

rendah.

2.1.3. Polisi

2.1.3.1.

Pengertian Polisi

Menurut Undang-undang nomor 2 tahun 2002 Kepolisian Negara

Republik Indonesia merupakan alat Negara yang berperan dalam

memelihara keamanan dan ketertiban msyarakat, menegakkan hukum, serta

memberikan perlindungan, pengayoman,dan pelayanan kepada masyarakat

dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Kepolisian Negara

bertugas :

1.

Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli terhadap
kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan.
Menyelenggarakan segala kegiatan dalam mejamin keamanan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dijalan.

Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat,



10.

11.
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kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat terhadap
hukum dan peraturan perundang-undangan.

Turut serta dalam pembinaan hukum nasional.

Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum.

Melakukan kordinasi, pengawasan dan pembinaan teknis terhadap
kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil dan bentuk-bentuk
pengamanan swakarsa.

Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana
sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan perundang-undangan
lainnya.

Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian,
laboratorium forensik dan psikologi kepolisian untuk kepentingan tugas
kepolisian.

Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan
lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan/atau bencana termasuk
memberikan bantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia.

Melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara sebelum
ditangani oleh instansi dan/atau pihak yang berwenang.

Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kepentingan
nya dalam lingkup tugas kepolisian, serta melaksanakan tugas lain
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Hal ini dapat dipahami sesuai dengan kamus besar bahasa Indonesia
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(KBBI) . Polisi adalah suatu badan yang mempunyai tugas untuk menjaga
keamanan, ketentraman, dan ketertiban umum (menangkap orang-orang
yang melanggar hukum), merupakan suatu anggota badan pemerintah
(pegawai Negara yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban). Istilah
“polisi” pada awalnya berasal dari bahasa Yunani “politeia” yang berarti
seluruh pemerintahan Negara kota. Menurut sejarah pada abad sebelum
masehi Negara Yunani terdiri dari berbagai kota yang di namakan “polis”.
Pada zaman tersebut demikian luasnya bahkan meliputi seluruh
pemerintahan Negara kota. Pengertian istilah polisi diberbagai Negara
mempunyai tafsiran atau pengertiannya masing-masing seperti di Belanda
dalam rangka Catur Praja dari Van Vollenhoven yang di temukan sebagai
bagian dari pemerintahan. Sedangkan di Indonesia, istilah “polisi”
dikemukakan oleh salah satu pakar ilmu hukum yang diketahui bernama
Dr. Sadjijono, menurutnya istilah “polisi” adalah sebagai organ atau
lembaga pemerintah yang ada didalam Negara. Sedangkan istilah
“Kepolisian™ adalah sebagai organ dan sebagai fungsi. Sebagai organ yaitu
suatu lembaga pemerintahan yang terorganisasi dan terstruktur dalam
organisasi Negara. Sedangkan sebagai fungsi yakni tugas dan wewenang
serta tanggungjawab lembaga atas kuasa undang-undang untuk
menyelenggarakan fungsinya. Antara lain memelihara kemanan dan
ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan
pelayan masyarakat.

Pengertian kepolisian menurut ketentuan pasal 5 ayat (1) undang-
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undang Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat Negara
yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan
dalam negeri.

Dari beberapa penjelasan mengenai istilah “polisi” dan “kepolisian” di
atas, maka dapat di artikan sebagai berikut : kata polisi adalah sebagai
instansi atau lembaga pemerintah yang ada didalam Negara. Sedangkan
kata kepolisian sebagai organ dan fungsi. Dan jika di hubungkan dengan
tugas yang secara universal untuk menjamin agar ditaatinya horma-norma
atau kaidah-kaidah yang berlaku dimasyarakat.

2.1.3.2. Tugas dan Peran Polisi
Polisi adalah orang yang bertanggung jawab mengayomi dan
melindungi masyarakat. Untuk itu polisi memiliki banyak tugas. Tedapat
beberapa tugas dan peranan polisi menurut pasal 13 dalam undang-undang
nomor 2 tahun 2002, yaitu:
a. memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.
b. Menegakkan hukum
c. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada
masyarakat.
Kepolisian beralih status menjadi jawatan tersendiri di bawah
langsung perdana menteri. Ketetapan pemerintah tersebut menjadikan

kedudukan polisi setingkat dengan departemen dan kedudukan Kepala



26

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri) setingkat dengan menteri.

2.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Konsep Kerangka Pemikiran

Polres Bintan

11

Adanya fonemena-fonemena yang menyatakan
bahwa mutasi kerja polisi belum berjalan secara
maksimal

11

Indikator Mutasi Kerja

Promosi
Demosi
Penangguhan kenaikan pangkat
Pembebasan tugas
Temporary transfer
Rotasi pekerjaan
Transfer produksi
Replacement transfer
Versatility transfer
0. Personnel transfer

Menurut (Hasibuan, 2013)

1l

Mengetahui pelaksanaan Mutasi Kerja dan Dampaknya
Sumber: Konsep yang di Kembangkan untuk Penelitian (2022)

ROo~NooaMwLNE
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2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

N Nama | Tahun | Judul Penelitian Metode Hasil

0 | Peneliti Penelitian

1. | Muhajid, | 2018 | Analisis Kualitatif | Pelaksanaan mutasi

Edwar Pelaksanaan di pemerintahan

Mutasi Jabatan provinsi Sulawesi
Aparatur Sipil Selatan sudah di
Negara di Lingkup lakukan sesuai
Pemerintahan dengan peraturan
Provinsi Sulawesi perundang-
Selatan undangan yang

berlaku pada UU
No. 5 tahun 2014
tentang Aparatur
Sipil Negara.
Dalam
pelaksanaannya,
pemerintahan
dikelompokkan
berdasarkan prestasi
kerja,
pengembangan
karir dan
kelowongan jabatan
dan menyarankan
agar tidak
memandang mutasi

sebagai hukuman
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melainkan sebagai
suatu motivasi agar
terus meningkat
kualitas kerja dan

pelayanannya.

Krisdaya | 2017 | Analisis Proses Kualitatif | Dalam hal ini
nti, Mutasi Promosi mutasi pegawai
Edyanto Jabatan Pegawali negeri sipil di
Negeri Sipil di daerah kabupaten
Kantor Badan Gowa, dapat
Kepegawaian dikatakan cukup
Daerah Kabupaten mandiri, dalam arti
Gowa seluruh keputusan-
keputusan
mengenai
pengangkatan
pegawai dalam
suatu jabatan
berdasarkan
kebutuhan di
tetapkan sendiri
oleh pemerintah
daerah tanpa
intervensi dari
pemerintah tingkat
atasnya.
Farida, 2018 | An Analysis of Kualitatif | One from of
Haedar Employee development
Akib, Mutation at toward civil srvants

Suradi

Personnel and

is mutation as the
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Tahmir

Human Resources
Empowerment
Agency in
Jeneponto District

embodiment of
organizational
goals. Mutation can
not be
separatedfrom
several issues in
reducing
employee’s
motivation and
morale.moreover, it
is to meetthe desire
of employee’s in
accordance with
their interest and
respective duties. It
can also be intended
to ensure the trust
of employees the
management gives
great attention to
self development
and provides

compensation

Waloyo,
Rohmah
Kurniaw

ati

2022

Relationship of
Mutation to career
Depelopment

Employee

Kualitatif

This study
concludes that
mutations are
necessary for career
development so that
they can affect
changes in the

organization for the
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better. Researchers
have tested and
analyzed the need
for mutations in
employee career
development. It has
been tested and
shown in the
regression that there
IS a positive
relationship
between transfer
and employee

career development.

Eri

Sapto
Nugroho
Sukanto,
dan
Endah
Setyowat

2014

Pelaksanaan
Mutasi Jabatan
Struktural yang di
lakukan oleh
Pemerintah Kota
Malang

Kualitatif

Penelitian terkait
deskripsi
pelaksanaan
mutasi struktural
yang di lakukan
pemerintah kota
malang dan
peneliti
menemukan masih
terdapat anggapan
bahwa karyawan
yang di mutasikan
adalah hukuman
bagi karyawan
tersebut, selain itu
juga perasaan

bersalah dari
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karyawan terkait
perasaan
Kinerjanya yang
kurang maksimal
sehingga harus

dimutasi.




BAB IlI

METODELOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jika dirangkum menurut analisis, Penelitian ini adalah Penelitian yang
bersifat Kualitatif dengan analisis data yang bersifat Induktif. Penelitian Kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan dan menggambarkan suatu
variable, gejala dan keadaan suatu fonemena tertentu. Metodelogi kualitatif
merupakan jenis penelitian yang berlandaskan pada fisafat yang akan digunakan
untuk meneliti pada kondisi-kondisi ilmiah atau bereksperimen, yang dimana
peneliti sebagai instrument, serta mempunyai tujuan untuk menganalisis dan
menggambarkan fonemena atau objek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap
dan persepsi orang banyak secara individu maupun kelompok (Sugiyono,
2018).Penelitian kualitatif dilakukan untuk menganalisa kehidupan sosial dengan
cara menggambarkan dunia sosial dari suatu sudut pandang atas interpretasi dari
informan dalam tempat yang alamiah (Sudaryono, 2017).

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan prosedur yang mampu
menghasilkan data deskriptif berupa kalimat-kalimat yang tertulis ataupun lisan
dari beberapa orang dengan perilaku yang dapat di amati. Meneliti mutasi kerja
guru merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mampu menjadi konsumsi
masyarakat/publik. Secara fundamental, ilmu pengetahuan sosial bergantung pada
pengamatan yang dilakukan pada manusia dan lingkungan sekitarnya.Penelitian

kualitatif menyituasikan aktifitas pengamatan di lokasi tempat berbagai fakta,

32
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data, bukti, atau hal hal lain yang terkait dengan penelitian atau hal hal yang
terjadi. Hal ini mengaitkan kerangka interpretif sebagai alat penting.Penelitiakan
masuk ke lapangan untuk memunculkan sekumpulan representasi, yang didapat
dari catatan lapangan, wawancara, pembicaraan, fotografi, rekaman,
catatanpribadi.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud memahami
fonemena-fonemena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian, serta
menganalisis fonemena, kejadian, kegiatan sosial, kepercayaan, sikap, penglihatan
dan tanggapan orang secara individu maupun kelompok (Sukmadinata, 2015).

Berdasarkan keseluruhan penjelasan pengertian diatas, penelitian kualitatif
ini adalah jenis penelitian yang mempunyai tujuan atau hasil akhir agar dapat
memahami fonemena tentang hal-hal yang akan terjadi pada subjek penelitian
baik dalam gambaran maupun dalam bentuk bahasa atau kata. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini akan mendeskripsikan atau

menggambarkan tentang Mutasi kerja Polisi pada Polres Bintan.

3.2.  Jenis Data

Apabila dilihat dari sumber datanya, maka untuk melakukan pengumpulan
data dapat menggunakan dua sumber, yaitu :
3.2.1. Data Primer

Data primer adalah data-data yang dikumpulkan dan di olah secara pribadi

(individu) peneliti berdasatkan hasil dari wawancara yang di peroleh.



34

3.2.2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang telah ada dan tersedia dan di kumpulkan

oleh pihak lain, diluar instansi yang diteliti. Data sekunder ini bisa di gunakan

untuk mendukung informasi primer yang sudah diperoleh sebelumnya. Data

sekunder ini bisa di peroleh dari buku-buku, arsip, laporan, publikasi dari

pemerintah atau swasta, hasil sensus, jurnal dan lain-lain baik yang telah

dipublikasikan maupun yang belum di publikasikan (Sanusi, 2012).

3.3.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik dari pengumpulan data
berbentuk Tanya jawab yang dapat di lakukan secara langsung antar
penulis dengan narasumber objek yang sedang diteliti oleh penulis
(Supriyati, 2011).
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menelaah atau menelusuri dokumen-dokumen (tertulis) yang
terdapat pada Perusahaan (Arikanto, 2011)
3. Observasi
Observasi merupakan suatu cara atau langkah untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara mengamati dan berlangsung
secara konteks natural. Pelakunya berpartisipasi secara wajar dalam

berinteraksi (Supriyati, 2011).
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4. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dari bermacam-
macam referensi yang relavan dan mempelajari yang berkaitan dengan
fonemena yang akan di bahas. Data yang di peroleh dari studi pustaka
dalah sumber informasi yang sudah di temukan oleh para ahi yang
kompeten dibidangnya masing-masingsehingga relavan dengan
pembahasan yang sedang diteliti. Dalam melakukan studi pustaka ini
penulis berusaha mengumpulkan data dari beberapa referensi (Sugiyono,

2016).

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generelisasi yang terdiri dari objek dan
subjek dan mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu untuk ditetapkan oleh
peneliti agar dapat mempelajari dan di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Jadi,
didalam penelitian ini yang akan menjadi populasi dan sampel adalah Polisi yang
bertugas di Polres Bintan. Populasi yang ada di Polres Bintan berjumlah 399

Polisi yang bertugas.

Tabel 3.1
Jumlah Responden
No. Jabatan Polisi Jumlah
1. | Kapolres 1
2. | Wakapolres 1
3. | Bagops 8
4. | Bagren 5
5. | Bag SDM 6
6. | Baglog 5




36

7. | SI Dokkes 4
8. | Sitik 3
9. | Sippropam 5
10. | Sium 3
11. | Sikum 2
12. | Sihumas 3
13. | SPKT 7
14. | Sat Intelkam 16
15. | Sat Reskrim 29
16. | Sat Resnarkoba 12
17. | Satbinmas 8
18. | Satsamapta 38
19. | Satlantas 33
20. | Satpolairud 19
21. | Sattahti 3
22. | Siwas 3
23. | Sikeu 2
24. | Polsek Bintim 67
25. | Polsek Binut 67
26. | Polsek Gunung Kijang 21
27. | Polsek Tambelan 12
28. | Polsek Teluk Bintan 13
29. | Pam/BA Polres Bintan 3
Jumlah 399

Sumber : Polres Bintan

3.4.2. Sampel

Teknik Sampling adalah suatu cara atau teknik dalam melakukan

pengambilan sampel (Sugiyono, 2018). Teknik dalam pengambilan sampel pada

penelitian ini penulis menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik

pengambilan sampel

didalamnya.

yang dilakukan dengan menetapkan Kriteria-kriteria

Dimana peneliti menentukan pengambilan sampel yang dilakukan dengan
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cara menetapkan ciri-ciri khusus yang tentunya sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini
sampel sumber data purposive. Dilihat dari pernyataan Sugiyono Yyang
menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dimiliki,
dalam penelitian ini sampel berjumlah ( 4 ) orang. Sampel pada penelitian ini
berdasarkan :

Kriteria :

1. Kabag SDM
2. Polisi yang mengalami Mutasi

3. Mutasi dalam 2 tahun Terakhir

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel adalah pemberian atau penetapan makna
untuk suatu variabel dengan detail kegiatan atau pelaksanaan operasi yang
dibutuhkan untuk mengukur, mengkategorikan dan memanipulasikan variabel
(Sutama, 2016). Definisi operasional variabel adalah sebuah definisi berdasarkan
pada karakteristik yang dapat di amati dari apapun yang didefinisikan atau
mengubah konsep dengan kata-kata yang menguraikan perilaku yang dapat
diamati dan dapat diuji serta di tentukan kebenarannya oleh seseorang (Nurcahyo,
2016).

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut
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Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Variabel Indikator

1. | Mutasi Menurut (Hasibuan, 2017) | Menurut (Hasibuan, 2013)

X) Mutasi adalah Indikator-Indikator dari

perpindahan seorang Mutasi :
tenaga kerja dari suatu 1. Promosi
pekerjaan ke posisi 2. Demosi
pekerjaan lain yang gaji, 3. Penaikan kenaikan
tanggungjawab, dan pangkat
jenjang organisasionalnya 4. Pembebasan tugas
tetap sama. Pada 5. Temporary transfer
dasarnyam mutasi 6. Rotasi pekerjaan
termasuk dalam fungsi 7. Transfer produksi
pengembangan tenaga 8. Repplacement
kerja aparat, karena transfer
tujuannya adalah untuk 9. Versatility transfer
meningkatkan efesiensi 10. Personel transfer

dan efektivitas kerja

dalam lembaga.

3.6. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian Kualitatif ini menggunakan Teknik
Triangulasi Data. Teknik Triangulasi data adalah teknik pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Wijaya, 2018).
Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya

menggabungkan beberapa data dari sumber yang telah ada (Sugiyono, 2015).
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Adapun langkah-langkah dalam triangulasi data ialah sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil pengamatan atau observasi lapangan

dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan informasi yang diberikan di depan umum dengan

informasi yang di katakana secara pribadi.

3.  Membandingkan apa saja yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan nya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Pengecekan bermacam-macam data untuk mendapatkan keabsahan
informasi dapat menggunakan beberapa macam teknik Triangulasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan salah satu macam teknik Triangulasi yaitu
teknik Triangulasi Sumber. Teknik triangulasi sumber adalah teknik yang
digunakan untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data

seperti hasil wawancara, arsip maupun dokumen lainnya (Wijaya, 2018).

3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, dan menyeleksinya menjadi satuan yang

dapat diolah. Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sampai peneliti
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berhasil menyimpulkan keadaan yang sebenarnya untuk menjawab rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian. Metode yang digunakan untuk
mengelola data Kualitatif adalah dengan metode Induktif.

Metode induktif merupakan langkah analisis berdasarkan data yang telah
peneliti dapatkan. Selanjutnya dikembangkan hingga menjadi sebuah hipotesis.
Berdasarkan hipotesis tersebut, data dicari kembali secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya hipotesis tersebut dapat disimpulkan hasilnya. Alur seperti
ini bertujuan untuk menemukan suatu pendapat dari beberapa pendapat yang
bersifat khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat-pendapat yang telah
diperoleh selanjutnya dan ditarik kesimpulannya secara umum.

Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah
(Sugiyono, 2016) yaitu :

1. Reduksi data yaitu proses dimana peneliti memilih data yang di
anggap pokok untuk tetapkan ke dalam fokus penelitian. Dalam tahap
ini data akan di analis, direduksi, dan di rangkum. Dengan tujuan
menemukan data yang paling dibutuhkan.

2. Penyajian data yaitu proses dimana data disajikan agar membentuk
laporan pada penelitian.

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi yaitu proses di mana data yang
sudah ada disusun secara sistematis dan disimpulkan sesuai dengan

fokus penelitian.
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